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ABSTRAK 
Pembangunan dunia pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
kerangka besar pembangunan nasional. Kerena salah satu tujuan nasional bangsa 
Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, sebagaimana yang tercantum 
dalam Pembukaan Undang- Undang Dasar Alinea ke IV. Tesis ini dilatarbelakangi 
adanya manajemen mutu pembelajaran akidah akhlak di SMA IT Al Irsyad Al 
Islamiyyah Purwokerto. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan 
menganalisis adanya manajemen mutu pembelajaran akidah akhlak di SMA IT Al 
Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
teknik wawancara, dokumentasi dan observasi. Adapun analisis data dengan 
menggunakan Model Miles and Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen mutu pembelajaran akidah 
akhlak di SMA IT Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto dilakukan melalui 4 tahap 
yaitu tahap perencanaan mutu pembelajaran akidah akhlak, pengorganisasian mutu 
pembelajaran akidah akhlak, pelaksanaan mutu pembelajaran akidah akhlak, dan 
pengawasan mutu pembelajaran akidah akhlak. 
 











QUALITY MANAGEMENT OF IDEOLOGY AND MORAL 
LEARNING IN SMA IT AL IRSYAD AL ISLAMIYYAH PURWOKERTO 
 
Anisa Febriyanti 




The development of the education world is an inseparable part of the great 
framework of national development. Because one of the national goals of the 
Indonesian nation is to educate the life of the nation, as stated in the Preamble to the 
Constitution of the fourth paragraph. This thesis is motivated by the quality 
management of ideology and moral learning in SMA IT Al Irsyad Al Islamiyyah 
Purwokerto. This study aims to describe and analyze the quality management of 
ideology and moral learning in SMA IT Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto. 
This study uses qualitative research methods using a qualitative descriptive 
approach. Data collection was carried out using interview, documentation and 
observation techniques. The data analysis using the Miles and Huberman Model 
which consists of data reduction, data presentation, and drawing conclusions.  
The results showed that quality management of ideology and moral learning 
in SMA IT Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto was carried out through 4 stages, 
namely the stages of planning the quality of ideology and moral learning, organizing 
the quality of ideology and moral learning, the implementation of the ideology and 
moral learning, and controlling the quality ideology and moral learning. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan dunia pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari kerangka besar pembangunan nasional. Kerena salah satu tujuan nasional 
bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, sebagaimana yang 
tercantum dalam Pembukaan Undang- Undang Dasar Alinea ke IV. Dalam 
Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 dijelaskan 
bahwa tujuan dan fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 Di era 
globalisasi yang ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semakin hari semakin pesat perkembangannya, sehingga menuntut perubahan 
yang mendasar dalam berbagai pendidikan baik politik, ekonomi, budaya, dan 
termasuk pendidikan. Inilah tantangan mutakhir manusia abad ini yang perlu 
diberi jawaban oleh pendidikan kita.
2
 
Sebagai konsekuensi logis dari  pembangunan dunia pendidikan ini adalah 
munculnya kebutuhan pemerataan pendidikan bagi semua lapisan masyarakat 
yang secara langsung akan meningkatkan mutu sumber daya manusia (human 
resource) bangsa Indonesia. Keberadaan lulusan pendidikan merupakan sumber 
daya manusia yang akan menjadi subjek dan objek pembangunan.  Dalam 
menghasilkan output/ lulusan yang berkualitas tidak terjadi begitu saja dalam 
suatu lembaga pendidikan. Kualitas yang baik dalam dalam suatu lembaga 
pendidikan ditentukan oleh suatu perencanaan yang baik dalam suatu manajemen. 
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Oleh karena itu, dalam menentukan tujuan yang baik dalam suatu lembaga 
pendidikan supaya menghasilkan mutu pembelajaran yang berkualitas. 
Manajemen merupakan komponen integral dan tidak dapat dipisahkan  dari 
proses pendidikan secara keseluruhan. Tanpa adanya manajemen maka tujuan 
pendidikan tidak dapat diwujudkan secara optimal, efektif, dan efisien. Total 
Quality Management merupakan konsep peningkatan mutu terpadu dalam dunia 
pendidikan untuk mengoptimalkan organisasi dalam meningkatkan mutu menuju 
kepuasan pelanggan.
3
 Dalam konteks dunia pendidikan untuk mewujudkan 
pendidikan yang bermutu maka tolak ukurnya adalah kepuasaan peserta didik 
dalam proses pembelajaran dan hasil yang maksimal.  
Pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dilakukan  oleh pendidik agar 
terjadi proses belajar pada diri siswa.
4
 Untuk mengukur berhasil tidaknya strategi 
dapat dilihat melalui berbagai indikator sebagai berikut: secara akademik lulusan 
pendidikan tersebut dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Secara moral, lulusan pendidikan tersebut dapat menunjukkan tanggung jawab 
dan kepeduliannya kepada masyarakat sekitarnya. Secara individual lulusan 
pendidikan tersebut semakin meningkatkan ketakwaannya. Secara sosial lulusan 




Mutu pembelajaran merupakan suatu proses pembelajaran yang sudah 
direncanakan sesuai dengan prosedur yang ada dan merancang apa yang akan 
diajarkan kepada peserta didik nantinya, agar mendapatkan hasil yang memuaskan 
sesuai apa yang diinginkan. Tujuan pembelajaran tidak hanya sebatas transfer of 
knowledge tetapi ada nilai-nilai luhur yang harus disampaikan kepada peserta 
didik melalui proses pembelajaran baik pembelajaran di dalam kelas ataupun 
diluar kelas.  
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Mutu pembelajaran dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
siswa, guru, mata pelajaran, kurikulum, dan manajemen kelas. Dalam sistem 
pembelajaran yang menempati posisi struktural dan sebagai penggeraknya adalah 
guru. Dalam meningkatkan mutu pembelajaran, guru harus memiliki kompetensi- 
kompetensi yang harus dimiliki guru. Guru sebaiknya memiliki 4 kompetensi 
yaitu: kompetensi pedagogik, sosial, kepribadian, dan profesional. Selain terampil 
mengajar, guru juga dituntut memiliki pengetahuan yang luas, bijak, dan dapat 
bersosialisasi dengan baik.
6
 Guru yang profesional adalah guru yang memiliki 
sejumlah kompetensi yang dapat menunjang tugasnya. 
Peningkatan mutu pembelajaran sangat berkaitan dengan hasil tes prestasi 
belajar, maka dari awal perlu dikategorisasikan tingkat mutu hasil prestasi belajar 
siswa dan kaitannya dengan mutu pendidikan siswa. Dalam hal ini, telah 
dirumuskan bahwa mutu pendidikan siswa adalah kadar prestasi yang diraih oleh 
peserta didik melalui proses belajar mengajar, tingkat kecakapan kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Kecakapan kognitif merupakan mutu peserta didik yang 
berkaitan dengan rasa cipta dan penguaasaannya terhadap ilmu pengetahuan. 
Kecakapan afektif meliputi aspek perasaan, nilai, sikap, dan minatnya. Kecakapan 
motorik meliputi aspek ketrampilan motorik. 
Masalah yang dihadapi guru, baik pemula maupun yang sudah 
berpengalaman adalah manajemen kelas. Manajemen kelas diperlukan karena hari 
ke hari bahkan dari waktu ke waktu tingkah laku dan perbuatan siswa selalu 
berubah. Hari ini siswa dapat belajar dengan baik dan tenang, tetapi belum tentu 
hari besok para peseta didik juga dapat tenang. Kemarin terjadi persaingan yang 
sehat dalam kelompok, sebaliknya dimasa mendatang dimasa mendatang boleh 
jadi persaingan itu kurang sehat. Kelas selalu dinamis dalam bentuk perilaku, 
perbuatan, sikap, mental, dan emosional siswa. Untuk itu sangat diperlukan sosok 
guru yang bisa memanage kelas supaya tercipta kondisi kelas yang optimal untuk 
belajar. Pengelolaan kelas yang baik merupakan faktor penentu tingginya mutu 
pembelajaran. Dalam kegiatan manajemen kelas, guru harus memahami prinsip 
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manajemen kelas yaitu : hubungan interpersonal yang baik antara guru dan siswa, 
pengaturan/ setting kelas, adanya pemberian reward and punishement,dsb.  
Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan di SMA IT Al- Irsyad Al- 
Islamiyyah Purwokerto bahwa ketika awal pembelajran akan dimulai guru 
memberi lembar amal shaleh kepada siswa. Lembar rencana amal shaleh berikan 
dengan tujuan agar siswa membuat planning kegiatan kegiatan yang bernilai 
kebaikan yang akan dilakukan selama satu semester, kemudian guru 
mengkonfirmasi terhadap kegiatan yang akan dilakukan siswa . Selain itu, 
hubungan interpersonal yang dibangun antara siswa dan murid sangat baik.
7
 
Ketika guru akan masuk kelas, peserta didik menyambut dengan hangat dan 
antusias. Guru menyapa peserta didik terlebih dahulu sebelum pelajaran dimulai. 
Sehingga peserta didik merasa nyaman didalam kelas ketika akan memulai 
pembelajaran. Guru juga sangat membuka komunikasi yang terbuka dengan 
peserta didik. Pada jam pelajaran aqidah akhlak, ada peserta didik yang tidur 
didalam kelas. Ustadz Zuhair selaku yang mengajar pada jam tersebut, beliau 
tidak marah kepada peserta didik tersebut. Ustadz Zuhair justru membuka 
komunikasi dengan peserta didik tersebut. Beliau dengan suara yang halus 
bertanya kenapa peserta didik tersebut bisa tertidur didalam kelas. Hal itu 
menunjukan bahwa tidak semua kesalahan yang dilakukan siswa didalam kelas 
harus diselesaikan dengan cara kekerasan. Pemberian reward dan punishment pun 
di jalankan di kelas ini. Pemberian reward and punishment sesuai dengan aturan 
dan kebujakan masing- masing guru yang mengajar. Pengaturan tempat duduk 
pada kelas juga tidak monoton karena setiap minggu ada pergantian pengaturan 
tempat duduk.  
SMA IT Al- Irsyad Al- Islamiyyah Purwokerto merupakan sekolah yang 
unggul  baik dari kualitas guru, sarana prasarana, dan prestasi kejuaraan baik di 
tingkat kabupaten, provinsi, nasional maupun internasional. Prestasi yang diraih 
berupa : juara MTQ tingkat nasional, juara LKTI, mutsabaqah debat Bahasa arab, 
dsb. SMA IT Al- Irsyad Al- Islamiyyah Purwokerto merupakan salah satu SMA 
yang berbasis Islam Terpadu (IT) yang selain mengutamakan sisi kognitif peserta 
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didik juga mengutamakan nilai- nilai amal saleh dan akhlak mulia sesuai dengan 
apa yang menjadi visi dan misi sekolah. Di SMA IT Al- Irsyad Al- Islamiyyah 
Purwokerto, sebelum aktivitas pembelajaran dimulai peserta didik diwajibkan 
membaca Al-Qur’an terlebih dahulu. Pada pukul 09.00, peserta didik juga 
diwajibkan untuk melaksanakan shalat dhuha. Kegiatan ini dilakukan untuk 
meningkatkan pembiasaan amal shaleh mereka. Sebelum pelaksanaan shalat 
dhuha dimulai peserta didik saling membantu guru untuk menyiapkan tempat 
yang akan digunakan untuk shalat dhuha. Akhlak mulia mereka dilatih dimulai 
dari hal kecil, seperto saling menolong antar teman, memuliakan guru, 
menghargai teman, dsb. Di era modern ini, permasalahan akidah akhlak di 
kalangan remaja sangat banyak. Permasalahan akidah akhlak pada kalangan 
remaja, seperti: tawuran, narkoba, pergaulan bebas, dsb. Dengan adanya berbagai 
permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengambil mata pelajaran 
akidah akhlak.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Manajemen Mutu Pembelajaran  Aqidah Akhlak di S 
MA IT Al- Irsyad Al- Islamiyyah Purwokerto. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang 
menjadi masalah pokok dalam penelitian ini, yaitu: Bagaimana Manajemen Mutu 
Pembelajaran  Aqidah Akhlak di SMA IT Al- Irsyad Al- Islamiyyah Purwokerto ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang hendak 
dicapai adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis manajemen mutu 
pembelajaran  aqidah akhlak di SMA IT Al- Irsyad Al- Islamiyyah Purwokerto. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis dan praktis, 
yaitu sebagai berikut: 





Penelitian ini diharapakan memberikan manfaat secara teoritis, yaitu: 
a. Untuk memberikan informasi tentang manajemen mutu pembelajaran  
aqidah akhlak di SMA IT Al- Irsyad Al- Islamiyyah Purwokerto. 
b. Pengembangan ilmu pendidikan dan wawasan sekaligus kontribusi 
pemikiran akan pentingnya manjemen mutu pembelajaran aqidah akhlak 
dalam terciptanya pembelajaran yang maksimal. 
2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat penelitian ini secara praktis adalah sebagai berikut: 
a. Menambah wawasan danpengetahuan bagi penulis khususnya dan bagi 
pembaca pada umumnya tentang manajemen mutu pembelajaran  aqidah 
akhlak. 
b. Memberikan kontribusi bagi para lembaga pendidikan khususnya sekolah 
menengah atas islam terpadu (SMA IT) agar lebih memaksimalkan 
pembelajaran yang efektif dan efisien supaya meningkatkan manajemen 
mutu pembelajarannya. 
c. Memberikan sumbangan bagi khasanah keilmuan terhadap lembaga 
Pendidikan khususnya bagi IAIN Purwokerto dan Sekolah Menengah Atas 
Al- Irsyad Al- Islamiyyah Purwokerto. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Secara keseluruhan dalam penulisan tesis ini, penulis membagi tesis ini 
menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, bagian akhir. Hal ini dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
Bagian awal dari tesis ini memuat tentang pengantar yang di dalamnya 
terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, 
pernyataan keaslian, abstrak, pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi, 
daftar tabel, daftar gambar, daftar singkatan, dan daftar lampiran. 
Bagian isi dari tesis ini terdiri dari lima bab, di mana gambaran mengenai 





Bab I, sebagai pendahuluan yang memuat beberapa sub bab, yaitu latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
Bab II, sebagai landasan teori yang membahas tentang konsep manajemen  
mutu pembelajaran aqidah akhlak, hasil penelitian yang relevan, dan kerangka 
berpikir. 
Bab III, sebagai metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, tempat 
dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data yang 
digunakan penulis dalam penelitian ini. 
Bab IV, sebagai hasil pembahasan dan penemuan-penemuan di lapangan 
yang kemudian dikomparasikan dengan apa yang selama ini ada dalam teori. 
Kemudian data tersebut dianalisis, sehingga mendapatkan hasil data yang valid 
dari penelitian yang dilakukan di SMA IT AL-Irsyad Al-Islamiyyah Purwokerto.. 
Bab V, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran dari 
hasil penelitian yang dilakukan penulis. 
Pada bagian akhir, penulis cantumkan daftar pustaka yang menjadi referensi 








Dari seluruh data hasil penelitian yang sebelumnya telah dipaparkan dan 
dilakukan analisa pada bab IV, maka pada bab terkahir ini peneliti simpulkan hasil 
seluruh analisa data, saran- saran kepada pihak terkait dan diakhiri dengan kata 
penutup. 
A. Simpulan 
Manajemen mutu pembelalajaran akidah akhlak merupakan suatu proses 
di dalam pendidikan yang dilakukan dalam rangak meningkatkan kualitas 
pembelajaran akidah akhlak. Berdasarkan hasil penelitian, analisa, dan 
pembahasan atas data yang berhasil dihimpun tentang Manajemen mutu 
pembelalajaran akidah akhlak di SMA IT Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto 
dapat disimpulkan bahwa proses manajemen mutu pembelalajaran akidah 
akhlak dilakukan melalui beberapa tahap yaitu: perencanaan mutu 
pembelalajaran akidah akhlak, pengorganisasian mutu pembelalajaran akidah 
akhlak, pelaksanaan mutu pembelalajaran akidah akhlak, dan pengawasan 
mutu pembelalajaran akidah akhlak. 
Perencanaan mutu pemberlajaran di SMA IT Al Irsyad Al Islamiyyah 
Purwokerto dilakukan melalui pembuatan program  tahunan,  program  
semester,  silabus  dan Rencana Pelaksanaan   Pembelajaran   (RPP).   
Dalam  perencanaan   pembelajaran   Akidah Akhlak  untuk   membentuk  
akhlakul karimah  pada  siswa  di di SMA IT Al Irsyad Al Islamiyyah 
Purwokerto,  maka Kepala  sekolah  melakukan  pengembangan  dan  
pelatihan guru-guru khususnya  guru Akidah Akhlak melalui kegiatan 
yang diadakan oleh berbagai   pihak   seperti   MGMP   agar   guru   lebih   
kreatif   untuk   mengelola pembelajaran sehingga siswa akan lebih 





menyenangkan   akan   menjadikan   siswa   lebih semangat untuk 
mengikuti, guru akan lebih mudah untuk menyampaikan materi . 
Pengorganisasian mutu pembelajaran akidah akhlak di SMA IT Al 
Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto meliputi kegiatan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dimulai dari membuka pembelajaran sampai 
menutup pembelajaran dan kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran di dalam kelas. 
Pelaksanaan mutu pembelajaran akidah akhlak di SMA IT Al Irsyad 
Al Islamiyyah Purwokerto meliputi pemilihan strategi, media, dan metode 
pembelajaran yang dipilih dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Pemilihan metode dan strategi disesuaikan dengan materi yang akan 
disampaikan kepada peserta didik. 
Pengawasan mutu pembelajaran akidah akhlak di SMA IT Al Irsyad 
Al Islamiyyah Purwokerto  dilakukan oleh kepala sekolah dan guru. 
Dalam hal ini, kepala sekolah mendelegasikan wakil nya untuk melakukan 
supervisi pembelajaran akidah akhlak untuk memberikan pengawasan 
dalam pembelajaran akidah akhlak.  Guru juga melakukan pengawasan / 
evaluasi mutu pembelajaran kepada peserta didik melalui kartu amal 
shaleh. Kartu amal kebaikan harus diisi setiap hari oleh peserta didik. 
Kemudian melalui PTS dan PAS. Bagi siswa yang belum lulus KKM 
maka ustadz memberikan remedial terhadap peserta didik tersebut. 
 
B. Saran- saran 
Dalam rangka meningkatkan kualitas mutu pembelajaran akidah akhlak 
di SMA IT Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, maka peneliti 
memberikan saran-saran- saran sebagai bahan perbaikan sebagai berikut: 





a. Hendaknya kepala sekolah melakukan supervisi pembelajaran secara 
rutin, sehingga pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak dapat 
berjalan dengan efektif dan efisien. 
b. Memaksimalkan fungsi manajemen yang ada, sehingga hasil dari 
pembelajaran akidah akhlak lebih baik. 
2. Bagi Guru Akidah Akhlak 
a. Guru akidah akhlak hendaknya selalu meningkatkan 
profesionalismenya agar dapat membimbing peserta didik yang 
secara optimal dalam proses pembelajaran. 
b. Guru hendaknya selalu berusaha menjaga semangat peserta didik 
dengan berbagai inovasi dan variasi dalam kegiatan pembelajaran 
sehingga peserta didik tidak mudah merasa jenuh ataupun bosan. 
3. Bagi Peserta didik 
a. Peserta didik hendaknya mengikuti proses pembelajaran dengan 
sungguh-sungguh agar hasil yang didapatkan bisa memuaskan. 
b. Peserta didik hendaknya melaksanakan semua aturan yang telah 
ditetapkan guru maupun pihak sekolah. 
C. Penutup 
Alhamdulillah, atas segala bentuk taufik, hidayah, serta inayah Allah 
SWT penulis dapat menyelesaikan tugas tesis ini dengan penuh rasa 
syukur. Inilah hasil tulisan sederhana yang diperoleh dari rangkaian 
penelitian di SMA IT Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto. 
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian dan penulisan tesis ini 
belum mencapai taraf sempurna. Hal ini disebabkan keterbatasan 
kemampuan peneliti dalam menggali dan menyerap ilmu pengetahuan 
serta sumber informasi. Oleh karena itu, kritik dan saran dari pembaca 
sangat peneliti harapakan dari penyempurnaan tesis ini. 
Akhirnya penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang 





meteril dan spiritual . Sehingga sangat membantu dan melancarkan 
penulis dalam menyusun tesis ini. Harapan peneliti semoga hasil 
penelitian dalam bentuk tesis ini dapat bermanfaat bagi peneliti 
khususnyA dan para pembaca umumnya. Amin 
 
 




       Anisa Febriyanti 
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